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ABSTRAK

Aspek produktivitas serasah di lahan bera, Manokwari, Papua Barat perlu diteliti karena serasah berpotensi
meningkatkan kesuburan tanah. Tujuan utama penelitian ini adalah menghitung dan mengestimasi produktivitas
serasah pada lahan bera 15 tahun di Kampung Womnowi, Distrik Sidey, Manokwari. Metode perangkap serasah
menggunakan mesh berukuran 2 mm dengan ukuran perangkap 1 m?, masing-masing sebanyak sembilan perangkap
diletakkan tepat di bawah tiga jenis pohon dengan Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi dan tiga pengulangan pada
setiap jenis pohon. Setiap minggu serasah diambil dan dioven hingga bobotnya konstan. Hasil menunjukkan bahwa
bobot kering serasah tidak berbeda signifikan untuk ketiga jenis. Jika diasumsikan bahwa produktivitas serasah
konstan dan peluang jatuhnya serasah sama untuk setiap perangkap serasah maka estimasi Dractontomelon dao
memiliki produktivitas serasah kering sebesar 10,32 ton ha tahun, Pometia pinnata sebesar 8,98 ton ha tahun-, dan
Octomeles sumatrana sebesar 7,96 ton ha! tahunl. Persentase bobot kering menurun berdasarkan urutan P. pinnata
>D. dao > O. sumatrana. Terdapat hubungan linear negatif antara kadar air serasah dengan persentase bobot kering
serasah pada P. pinnata dan O. sumatrana, namun tidak untuk D. dao. Hubungan linear negatif tersebut dapat menjadi
acuan untuk menduga laju dekomposisi masing-masing serasah.

Kata kunci: hutan sekunder, jatuhan serasah, kesuburan tanah, Papua Barat, regresi linear
ABSTRACT

Aspects of litter productivity in fallow land in Manokwari, Western Papua need to be investigated because litter has
the potential to increase soil fertility. The objective of this research was to count and estimate litter productivity in 15
years-fallow land in Womnowi, Sidey District, Manokwari. We used litter trap of 1 m?in size with 2 mm mesh size. Nine
litter traps were set under tree species, three replications of each tree species which have higher Important Value Index
(IV1). Litters were weekly taken and oven dried until reaching the constant mass. Result showed that the dry masses of
litters are not significantly different among three species. If the productivities are constant and probabilities of litterfall
are same, the estimates of Dractontomelon dao have dry mass productivity rate (DMP) reaching 10.32 ton ha? year,
followed by 8.98 ton ha? year? for Pometia pinnata, and 7.96 ton ha' year? for Octomeles sumatrana. Dry mass
percentage (DMP) decreased in the order of P. pinnata > D. dao > O. sumatrana. We found negative linear regressions
about water content of litter (WCL) and DMP at P. pinnata and O. sumatrana, but not for D. dao. These negative linear
regressions can be used to estimate the rate of decomposition of each species.

Keywords: linear regression, litterfall, secondary forest, soil fertility, Western Papua

PENDAHULUAN

Sistem bera telah menjadi karakteristik pertanian
tradisional di Papua. Selama proses pemberaan terjadi
kolonisasi lahan oleh tumbuhan baru membentuk
proses alami yang disebut suksesi sekunder (Ewel et
al. 1981). Suksesi sekunder berpengaruh pada tingkat
kesuburan tanah di lahan bera akibat akumulasi bahan
organik (Szott et al. 1994), khususnya produktivitas
serasah (Celentano et al. 2011; Aryal et al. 2015).
Adanya serasah di suatu area tertentu merepre-
sentasikan transfer nutrisi dan unsur bahan organik
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dari suatu lingkup vegetasi menuju ke tanah (Vitousek
& Sanford 1986; Sayer & Tanner 2010).

Vegetasi tumbuhan berkayu (woody plant) meru-
pakan sorotan utama penyumbang produktivitas
serasah di lahan bera maupun hutan sekunder (Szott
et al. 1994; Celentano et al. 2011). Sumbangan
biomassa organik selama 53 bulan oleh Inga edulis
adalah sebesar 24,48 ton ha®, Desmodium ovalium
sebesar 41,69 ton ha, namun jika diberakan secara
alami tanpa penanaman pohon hanya menghasilkan
sebesar 0,93 ton ha! (Szott et al. 1994). Berdasarkan
laporan Celentano et al. (2011) restorasi lahan dengan
penanaman pohon selama tiga tahun menghasilkan
produktivitas serasah sebesar 6,3 ton ha? tahun®,
berbeda dari 1,0 ton ha! tahun dibandingkan dengan
lahan suksesi sekunder berumur lima tahun (7,3 ton ha
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! tahun?). Serasah jenis pionir di awal pemberaan
seperti Piper aduncum menyumbang unsur C, N, dan
P pada tanah (Hartemink & O’Sullivan 2001), dan
pemberaan dengan penanaman legum Gliricidia
sepium selama empat tahun meningkatkan kadar N, P,
dan K di tanah (Mensah et al. 2007).

Estimasi produktivitas serasah kering menjadi
acuan untuk menduga masukan hara di tanah, khusus-
nya akibat hadirnya vegetasi dominan. Penelitian
selama enam bulan pada hutan penebangan selektif
sejak 30-35 tahun yang lalu di dataran rendah (400
mdpl) Papua New Guinea dengan vegetasi dominan
Pometia pinnata, Celtis kajewskii, dan Dysoxylum
caulostachyum memiliki estimasi produktivitas serasah
sebesar 5,05 ton ha? tahun™ (Rogers 2002). Analisis
lebih lanjut pada unsur hara tersimpan dalam serasah
menunjukkan bahwa selama dekomposisi 12 minggu
P. pinnata menyumbangkan unsur C terbanyak
sebesar 39,2%, diikuti oleh Dysoxylum caulostachyum
sebesar 36,1%, dan Celtis kajewskii sebesar 27,9%.
Unsur N dan P lebih banyak disumbangkan oleh jenis
Dysoxylum caulostachyum, serta unsur K lebih banyak
disumbangkan oleh serasah Celtis kajewskii. Penting-
nya estimasi produktivitas serasah di lahan bera untuk
menduga tingkat kesuburan tanah lahan bera berumur
15 tahun merupakan fokus penelitian ini. Informasi
produktivitas serasah di lahan bera di Distrik Sidey,
Manokwari, Papua Barat masih belum tersedia
walaupun pertanian tradisional yang mengandalkan
sistem bera umum diterapkan oleh masyarakat lokal
Sub Suku Meyah. Tujuan penelitian ini adalah
mengukur produktivitas serasah dalam kurun waktu
selama tiga bulan pada vegetasi dominan di Kampung
Womnowi, Distrik Sidey Manokwari, Papua Barat. Data
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dianalisis untuk mengestimasi produktivitas serasah
per tahun.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian telah dilakukan di lahan bera berumur 15
tahun di Kampung Womnowi, Distrik Sidey, Manokwari
dengan koordinat S 0°4817.2"-E 133°28'53.62"
(Gambar 1). Ketinggian lokasi penelitian adalah 132
mdpl, yang tergolong ke dalam kelompok lahan bera
dataran rendah yang berada di dekat aliran sungai
(Gambar 1) dan tidak ditemukan adanya bukit dan
cekungan di lahan bera tersebut. Rerata suhu dan
kelembapan selama penelitan adalah sebesar
28,75°C dan 74,5%.

Alat dan Bahan

Global Positioning System (GPS), termohigrometer,
mesh 2 mm, meteran rol, timbangan Fortuno FAB 600
daya baterai (a=0,01), oven Memmert Universal
(UN55), plastik penampung serasah, dan vegetasi
dominan fase pohon berdiameter >20 cm dengan 3
Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi.

Prosedur Penelitian
e Analisis vegetasi pada fase pohon

Analisis vegetasi menggunakan metode continuous
line sampling sehingga didapatkan tiga INP tertinggi,
yakni Pometia pinnata (48,98%), Dracontomelon dao
(43,87%), dan Octomeles sumatrana (36,51%). Total
jenis pohon di lahan bera tersebut berjumlah 37 jenis

| $0°48°17,2" E133°28'59,2"

Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Kampung Womnowi, Distrik Sidey, Manokwari, Papua Barat.
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(diameter >20 cm) yang terdiri atas 196 individu pohon.
Jumlah individu pohon P. pinnata adalah 35, diikuti
oleh 29 individu D. dao, dan 16 individu O. sumatrana.
Asumsi digunakannya INP adalah bahwa semakin
tinggi INP mencerminkan semakin tinggi INP menye-
babkan semakin tinggi penguasaan jenis tumbuhan di
ekosistemnya, sehingga memberi dampak pada pro-
duktivitas serasah (Vitousek 1984).

e Pembuatan jaring perangkap serasah

Perangkap serasah dibuat dengan menggunakan
mesh 2 mm dengan luas permukaan 1 m? (Becker et
al. 2015). Perangkap serasah berbentuk persegi dan
diberi pinggiran bambu agar tidak melengkung pada
saat menampung bobot serasah. Jaring penampung
serasah yang dibuat berjumlah sembilan jaring untuk
sembilan individu pohon yang terdiri atas tiga jenis INP
tertinggi.

e Peletakan jaring perangkap serasah

Untuk masing-masing pohon digunakan satu pe-
rangkap serasah dan diletakkan pada radius £3 m dari
batang pohon utama, namun masih berada di area
kanopi pohon tersebut. Penelitian ini menggunakan
sembilan perangkap serasah yang terdiri atas: tiga
perangkap serasah untuk tiga individu P. pinnata, tiga
perangkap serasah untuk tiga individu D. dao, dan tiga
perangkap serasah untuk tiga individu O. sumatrana.
Perangkap serasah diletakkan 50 cm dari permukaan
tanah sehingga mengurangi bias data akibat tingginya
kadar air yang tertahan dalam perangkap serasah
(Rogers 2002).

e Pengukuran produktivitas serasah

Pengukuran produktivitas serasah dilakukan setiap
satu minggu sekali (Handayani 2006; Sari et al. 2016)
selama 12 minggu berturut-turut. Pengukuran produk-
tivitas serasah dilakukan secara langsung di lapangan
mulai pukul 09:00 pagi WIT hingga selesai. Serasah
yang ditimbang hanya yang berasal dari tumbuhan
yang diukur (dilakukan pemilahan serasah). Serasah
berupa daun, ranting, dan organ reproduktif dimasuk-
kan ke dalam plastik penampung serasah untuk
dilakukan proses penimbangan bobot basah. Serasah
yang berhasil dikoleksi dikeringanginkan terlebih
dahulu selama satu minggu, kemudian dioven pada
suhu 70°C dengan waktu tertentu (Rogers 2002)
hingga bobot serasah konstan untuk menentukan
bobot kering serasah (Ibrahima et al. 2010).

Analisis Data

e Produktivitas kadar air (g m?! minggu?) = Bobot
basah-bobot kering.

e Produktivitas serasah kering (g m?! minggu?).
Produktivitas serasah kering didapatkan dengan
cara pengukuran bobot serasah setelah dioven
(bobot konstan serasah).

e Persentase bobot kering serasah (Ibrahima et al.
2010).
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Persentase bobot kering serasah dihitung meng-
gunakan persamaan:
Bobot basah — Bobot kering

% Bobot kering serasah = 100 — Bobot basah x 100

(*dalam %! m?! minggu™?)
e Estimasi produktivitas serasah per tahun (Bray &
Gorham 1964).

Estimasi produktivitas serasah per tahun dihitung
dengan rumus:

EPS — RPM 10.000 x 52
~ X 71000.000
Keterangan:
EPS = Estimasi produktivitas serasah per tahun (ton

hatahun®)

RPM = Rerata produktivitas per minggu (g m??*
minggu™?)
Hasil produktivitas serasah dianalisis meng-

gunakan uji ANOVA single factor, uji Beda Nyata
Terkecil (BNT), dan regresi linear sederhana antara
produktivitas kadar air dengan persentase bobot kering
serasabh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas Kadar Air

Secara umum, serasah O. sumatrana memiliki
produktivitas kadar air yang lebih tinggi dibandingkan
dengan serasah D. dao dan P. pinnata (Tabel 1). Pada
saat lingkungan lokasi penelitian terkena hujan,
serasah O. sumatrana lebih banyak menyerap air
sehingga kadar air dalam serasahnya meningkat.
Serasah P. pinnata memiliki kadar air yang lebih sedikit
dibanding O. sumatrana dan D. dao. Budirianto (2011)
menyatakan bahwa P. pinnata lebih banyak
menyimpan air dalam tanah sehingga penyerapan air
menjadi rendah yang memengaruhi kadar air batang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serasah P.
pinnata memiliki produktivitas kadar air yang rendah,
yang menginformasikan data kadar air serasah P.
pinnata bersinergi dengan kadar air batang sehingga
umumnya bobot serasah dan kayu P. pinnata
mengandung sedikit air. Berkaitan dengan aspek
konservasi, jenis tersebut berarti memiliki retensi tinggi
terhadap air tanah sehingga kontribusi serasah dan
kadar air tanahnya dapat menjadi manfaat bagi mikrob
dekomposer dalam membuka pori-pori tanah (Li et al.
2018).

Berdasarkan segi tekstur (Gambar 2), serasah O.
sumatrana lebih cepat terdegradasi akibat tingginya
kadar air (Tabel 1) dan tipisnya daun jenis tumbuhan
tersebut. Akibat tipisnya daun dan tingginya akumulasi
air pada saat musim hujan, diduga serasah jenis ini
lebih cepat melepaskan hara mineral dari serasah
menuju tanah pada saat terkena cahaya matahari. B
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Tabel 1 Rerata produktivitas kadar air tiga jenis serasah per minggu

Kadar air serasah (g'm2! minggu-t)

Tanggal

D. dao P. pinnata O. sumatrana
10 Maret 2018 22,59+12,1b 3,84+1,092 1,79+1,122
17 Maret 2018 19,94 + 19,94 4,30+1,542 4,602,722

24 Maret 2018
31 Maret 2018
7 April 2018
14 April 2018
21 April 2018
28 April 2018
5 Mei 2018

12 Mei 2018
19 Mei 2018
26 Mei 2018
Rerata Data
Rerata STDEV

34,45 +11,63°¢
14,21 +£9,202
3,30+£2,50¢2
8,40£4,012
11,35+10,73 2
21,25+6,24"
29,33 +10,34"
19,92 + 18,46 b
29,33 +8,58°b
19,92 +19,18°
22,240

11,07

20,86 +17,642
12,54 +£13,14 2

27,62 +15,55b
40,16 + 14,56 °

3,87+£4,90¢2 7,19 +£10,98 2
9,14 £5,24 2 24,50 +2,43°
11,56 £5,01 @ 27,03 +5,90°
8,23+£345¢2 36,57 +18,73 ¢
4,12 +0,982 34,88 +6,53°¢
2,28+2,00¢2 39,09+5,30¢
4,12 +2,192 34,88 +12,59¢
2,28+1812 39,09 +5,76 ¢
7,312 25,34 ¢

4,92 8,51

Keterangan: n = 3 dan BNT = 2,34 pada taraf signifikansi 5%.

L0
»
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Gambar 2 Kualitas dari masing-masing serasah. A = D. dao; B = P. pinnata; dan C = O. sumatrana. Serasah dikoleksi pada

minggu pertama dan difoto pada minggu kedelapan.

erkaitan dengan dugaan laju dekomposisi, Triadiati et
al. (2011) menyatakan bahwa perbedaan vegetasi
dominan akibat sistem agroforestri kakao dan hutan
alami berpengaruh pada kuantitas dan kualitas
serasah sehingga dalam penelitian ini terindikasi
serasah daun O. sumatrana lebih tipis yang
memungkinkan lebih cepat terdegradasi (Gambar 2).
Studi lain oleh Becker et al. (2015) menunjukkan
bahwa Macaranga kilimandscharica lebih cepat
menyumbangkan unsur N di tanah karena memiliki
daun yang lebih tipis sehingga laju dekomposisi
serasah tersebut menjadi lebih cepat. Uselman et al.
(2012) juga menyatakan bahwa kadar air yang tinggi
pada serasah daun memungkinkan laju dekomposisi
serasah lebih cepat sehingga meningkatkan
kesuburan tanah.

Jika diasumsikan bahwa besarnya produktivitas
kadar air mendekati nilai rerata pada penelitian ini dan
laju evapotranspirasi berbanding lurus dengan air yang
diserap maka kuantitas kadar air yang disumbangkan
oleh serasah dapat diperkirakan. D. dao akan
menyumbangkan produktivitas kadar air melalui
serasah sebesar 11,56 ton ha*? tahun?. Serasah P.
pinnata akan menyumbangkan produktivitas kadar air

paling sedikit dibanding jenis lainnya, yakni 3,80 ton ha
1 tahun?. O. sumatrana akan memiliki produktivitas
kadar air paling tinggi dibanding jenis lainnya, yakni
13,17 ton ha tahun™. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat kemungkinan bahwa setiap jenis serasah
menahan air berdasarkan tekstur daun serasah
tersebut.

D. dao memiliki produktivitas kadar air yang
berbeda signifikan dibandingkan dengan produktivitas
kadar air P. pinnata (Tabel 1). Walaupun berdasarkan
tekstur dan bentuk serasah D. dao hampir menyerupai
serasah P. pinnata (Gambar 2), kedua jenis tersebut
memiliki kadar senyawa kimia daun yang berbeda.
D. dao diduga memiliki kadar bobot basah yang tinggi
akibat kandungan senyawa asam anacardic (Ragasa
et al. 2017) yang memiliki dinding sel lebih hidrofilik,
dibandingkan P. pinnata yang memiliki senyawa
metabolit sekunder seperti tannin, saponin, dan
traxerone (Trimedona et al. 2015) yang dinding selnya
bersifat hidrofobik. Kelompok senyawa tersebut
memberikan dampak pada pemasaman tanah.

Besarnya nilai standar deviasi (STDEV)
menunjukkan produktivitas kadar air untuk setiap
pengukuran berfluktuasi (Tabel 1). Faktor lingkungan
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yang cukup beragam menyebabkan proses jatuhnya
serasah hingga kadar bobotnya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan yang berfluktuasi. Meskipun demikian,
tidak ditemukan produktivitas kadar air bernilai nol
untuk masing-masing jenis. Tabel 1 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam kadar air
serasah antara O. sumatrana dan dua jenis serasah
lainnya. Hasil ini ditunjukkan oleh banyaknya
superscript ¢ pada tabel di kolom O. sumatrana. Rerata
total kadar air serasah juga menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara serasah P. pinnata, D. Dao, dan
O. sumatrana.

Perbedaan rerata standar deviasi menunjukkan
bahwa produktivitas kadar air serasah lebih
berfluktuatif pada D. dao dibanding O. sumatrana, dan
produktivitas kadar air serasah P. pinnata lebih konstan
dibandingkan dengan kedua jenis lainnya. Perbedaan
ini diakibatkan oleh kemampuan serasah menahan
dan menyerap air sehingga dapat mendukung teori
bahwa curah hujan memengaruhi produktivitas
serasah (Chave et al. 2010; Becker et al. 2015).

Produktivitas Serasah Kering

Produktivitas serasah kering menunjukkan per-
bedaan nilai untuk ketiga jenis serasah, namun tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan
uji ANOVA pada taraf signifikansi 5% (Tabel 2), dengan
indikasi F hitung yang lebih rendah dibanding F crit/F
tabel. Nilai produktivitas serasah kering selama 12
minggu pengukuran ditampilkan pada Gambar 3.
Rerata produktivitas serasah kering per minggu untuk
jenis D. dao adalah 19,85 g m?! minggu?, untuk jenis
P. pinnata adalah 17,27 g m?! minggu!, dan untuk O.
sumatrana adalah 14,80 g m?* minggu. Jika diasum-
sikan bahwa produktivitas serasah kering adalah
konstan dan peluang jatuhnya serasah dalam area
sampling adalah sama maka estimasi produktivitas
serasah kering untuk setiap jenis dapat diukur. D. dao
akan menghasilkan produktivitas serasah kering se-
besar 10,32 ton ha? tahun™®. P. pinnata diestimasi
menghasilkan produktivitas serasah kering sebesar
8,98 ton ha'tahun’, dan O. sumatrana akan meng-
hasilkan produktivitas serasah kering paling rendah
dibanding jenis lainnya, yakni 7,69 ton ha*tahun™.

Nilai estimasi produktivitas serasah kering pada
penelitian ini lebih tinggi dibanding dengan hasil
penelitian Aryal et al. (2015) yang menyatakan bahwa
produktivitas serasah kering pada hutan sekunder
berumur 10-20 tahun dengan dominasi Hampea
trilobata, Lonchocarpus xuul, Lysiloma latisiliguum, Ch
rysophyllum mexicanum, dan Manilkara zapota adalah
sebesar 5,2-7,1 ton hal tahunl. Pada kisaran

Tabel 2 ANOVA single factor untuk produktivitas serasah kering

189

produktivitas serasah kering adalah sebesar 5,2-7,1
ton ha? tahun?, jumlah nutrisi yang disumbangkan
adalah sebesar 2,3-3,2 ton ha* tahun untuk unsur C
organik, serta unsur N yang dihasilkan adalah sebesar
62-84 kg haltahun. Jika estimasi hasil penelitian ini
konstan maka dapat diindikasikan bahwa kadar unsur
C organik dan N lebih tinggi pada lokasi lahan bera
penelitian ini.

Perbedaan nilai produktivitas serasah kering
dipengaruhi oleh faktor iklim lokasi penelitian dan
vegetasi yang melingkupi area tersebut. Jenis-jenis
vegetasi dengan indeks luas daun yang tinggi memiliki
produktivitas serasah yang lebih tinggi per satuan luas,
namun belum tentu lebih tinggi per satuan waktu
karena hal tersebut berlaku untuk sebaliknya (Chave et
al. 2010). Iklim memengaruhi komponen di dalamnya
seperti suhu, kelembapan, curah hujan, dan intensitas
cahaya matahari sehingga mengontrol produktivitas
serasabh.

Persentase Bobot Kering Serasah

Ukuran persentase bobot kering memiliki kisaran
yang berbeda untuk setiap serasah dan nilai per-
sentase bobot kering menentukan kecepatan dekom-
posisi bahan organik, khususnya serasah daun
(Ibrahima et al. 2010). Hasil penelitian ini menunjukkan
semakin tinggi kadar air serasah O. sumatrana dan P.
pinnata, maka semakin rendah persentase bobot
kering serasah jenis tersebut. Meskipun demikian, hal
tersebut tidak berlaku untuk serasah D. dao yang tidak
menunjukkan hubungan linear (Gambar 4). Serasah P.
pinnata pada taraf signifikansi 5% menunjukkan
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Rerata produktivitas serasah
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—

Rerata
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Gambar 3 Produktivitas serasah kering selama 12 minggu
pengukuran. Drac = D. dao, Pom = P. pinnata,
dan Oct = O. sumatrana.

Source of variation SS Df MS F P-value F crit
Between litterfall groups 153,1365 2 76,56823 1,036226 0,366049 3,284918
Within litterfall groups 2438,416 33 73,89141
Total 2591,553 35

Keterangan: SS = Sum square (jumlah kuadrat); Df = Degree of freedom (derajat bebas); MS = Mean square (rerata

kuadrat); F = Statistik F hitung; P value = Nilai probabilitas; dan F crit = F table.
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korelasi linear negatif antara kadar air dengan
persentase bobot kering serasah (Gambar 4A), nilai R?
= 0,542 (R hitung = 0,736) dengan n-1 = 11, R tabel =
0,726 yang menunjukkan R hitung > R tabel. Serasah
D. dao menghasilkan regresi pada taraf signifikansi di
atas 5% dengan R? = 0,156 (R hitung = 0,395) dengan
n-1 = 11, dan R tabel = 0,553 yang menunjukkan R
hitung < R tabel sehingga tidak menunjukkan adanya
korelasi negatif antara kadar air serasah dengan
persentase bobot kering serasah (Gambar 4B).
Serasah O. sumatrana memiliki korelasi negatif kadar
air dengan persentase bobot kering yang sangat dekat
(Gambar 4C), R? = 0,798 (R hitung = 0,893) dengan n-
1 =11, R tabel = 0,801, dan R hitung > R tabel pada
taraf signifikansi 1%.
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Gambar 4 Regresi linear sederhana antara kadar air
serasah dengan persentase bobot kering serasah
selama 12 minggu pengukuran.

JIPI, Vol. 25 (2): 185-192

Hubungan yang kurang linear antara kadar air
dengan persentase bobot kering serasah mengindi-
kasikan adanya fluktuasi lingkungan dan membuktikan
bahwa komponen kimia daun memengaruhi persen-
tase bobot kering suatu serasah. Jika diasumsikan
kadar air memengaruhi laju degradasi dan dekom-
posisi serasah maka hasil ini mendukung teori bahwa
laju dekomposisi meningkat pada serasah yang mudah
menyerap air dan memiliki tekstur daun yang tipis
(Becker et al. 2015). Gambar 4 membuktikan secara
deskriptif bahwa tingkat dekomposisi serasah akan
mengikuti urutan O. sumatrana > P. pinnata > D. dao.

Tutupan kanopi vegetasi dominan menciptakan
iklim mikro yang hampir sama di lahan bera tersebut
sehingga kapasitas air yang ditahan dan dilepaskan
dari serasah bergantung pada penetrasi cahaya
matahari. Iklim mikro tersebut barangkali memengaruhi
tinggi rendahnya persentase bobot kering serasah
dalam jenis yang sama sehingga tercermin dalam
tinggi rendahnya nilai standar deviasi. Zhang et al.
(2014) menyatakan bahwa serasah yang telah berada
di atas permukaan tanah umumnya memiliki retensi air.
Kelembapan yang tinggi dapat menahan air dalam
serasah sehingga memengaruhi persentase bobot
kering serasah tersebut. Kelembapan di lokasi
penelitian tergolong bervariasi sehingga kapasitas air
dalam serasah bervariasi yang memberikan pengaruh
pada persentase bobot kering serasah. Tabel 3
menampilkan persentase bobot kering serasah untuk
masing-masing jenis beserta uji BNT pada taraf
signifikansi 5%.

O. sumatrana memiliki persentase bobot kering ser
asah yang relatif konstan dibanding jenis lainnya,
meskipun memiliki produktivitas kadar air tertinggi. Hal
ini terlihat pada rendahnya nilai standar deviasi (Tabel
3). Jika nilai standar deviasi dikaitkan dengan regresi
linear sederhana (Gambar 4), semakin linear negatif
hubungan antara kadar air serasah dengan persentase
bobot kering serasah maka semakin rendah standar
deviasi yang mengindikasikan semakin konstan
jatuhan serasah per satuan waktu. Selain besarnya
standar deviasi, nilai rerata data pada Tabel 3
menunjukkan bahwa ketiga serasah  memiliki
perbedaan yang signifikan. O. sumatrana memiliki
persentase bobot kering serasah terendah dan yang
berbeda signifikan dibandingkan dengan persentase
bobot kering D. dao dan P. pinnata. Informasi ini
mengindikasikan bahwa serasah O. sumatrana mudah
menyerap dan kehi-langan air. Jenis serasah yang
memiliki kemampuan tersebut umumnya lebih mudah
terdekomposisi (Hartemink & O’Sullivan 2001).

Jika diasumsikan bahwa dalam persentase bobot
kering serasah terkandung senyawa-senyawa kimia
dan mineral seperti C, N, P, dan K, maka serasah P.
pinnata merupakan serasah dengan kandungan
senyawa dan mineral tertinggi dibanding serasah D.
dao dan O. sumatrana dikarenakan memiliki per-
sentase bobot kering tertinggi. Rogers (2002)
menunjukkan bahwa P. pinnata memiliki rasio C/N
tertinggi (25,2%) dibanding Celtis kajewskii (16,9%)
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Tabel 3 Rerata persentase bobot kering tiga jenis serasah per minggu
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Tanggal

Persentase bobot kering serasah (%1 m21 minggu)

D. dao P. pinnata O. sumatrana
10 Maret 2018 54,27 + 35,65 2 84,13+6,34°b 81,15 + 14,63 "
17 Maret 2018 62,29 £ 27,512 88,58 £ 5,56 ¢ 83,44 +4,85°
24 Maret 2018 40,41 £ 4,452 60,80 + 6,11 ¢ 44,51 + 9,40
31 Maret 2018 42,10 £ 10,71°" 55,38 +12,80°¢ 31,21+£8,532
7 April 2018 75,74 £5,94 2 76,15+ 5,76 2 79,65+11,60"
14 April 2018 42,21 + 14,57 " 51,56 £5,70 ¢ 28,19+ 3,652
21 April 2018 41,86 + 18,29 b 56,17 £ 8,33 ¢ 23,13 +4,872
28 April 2018 39,74+6.50° 63,54 +541°¢ 20,34 + 8,022
5 Mei 2018 48,05+1,80° 70,58 £ 2,50 ¢ 42,73+7,482
12 Mei 2018 42,65+ 4,73° 82,20 £2,02°¢ 27,88 £ 3,172
19 Mei 2018 43,94 + 13,59 76,33 + 23,93 ¢ 24,31+11,352
26 Mei 2018 44,83 +19,33" 84,94 £20,35°¢ 23,67 £8,842
Rerata Data 48,17 70,86 ¢ 42,522
Rerata STDEV 13,59 8,82 8,03

Keterangan: n = 3 dan BNT = 3,59 pada taraf signifikansi 5%.

dan Dysoxylum caulostachyum (13,0%), selain itu
pelepasan unsur Ca dari P. pinnata juga meningkat
dari 1,37% menjadi 2,96% setelah terdekomposisi 12
minggu. Di sisi lain, pengaruh kimia daun juga
berdampak pada persen bobot kering sehingga
kompleksitas siklus mineral merupakan bentuk yang
dinamis. Komponen kimia serasah yang terdekom-
posisi dan tercuci oleh air hujan berakibat pada
ketersediaan unsur kimia tanah serta berdampak pada
lingkungan fisik, biologi, dan kimia tanah, khususnya
tekstur, pH tanah, dan aktivitas mikrob dekomposer di
tanah (John 1973; Aweto 1985).

KESIMPULAN

Nilai estimasi produktivitas serasah kering yang
terdiri atas gabungan tipe serasah daun, ranting, dan
organ reproduktif menunjukkan P. pinnata memiliki
produktivitas 8,98 ton ha* tahun, D. dao 10,32 ton!
ha! tahun', dan O. sumatrana 7,69 ton* ha* tahun™.
Potensi kadar air berbanding terbalik dengan per-
sentase bobot kering serasah, di mana kadar air O.
sumatrana lebih tinggi dibandingkan dengan D. dao
dan P. pinnata, sedangkan persentase bobot kering P.
pinnata tertinggi dibandingkan D. dao dan O.
sumatrana. Semakin linear negatif hubungan kadar air
serasah dengan persentase bobot serasah dapat
menjadi salah satu alternatif untuk menentukan laju
dekomposisi serasah untuk setiap jenis tumbuhan.
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